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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan menganalisis pengaruh motivasi, pelatihan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan pada hotel berbintang di Kota Batam. Penelitian ini bersifat
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada karyawan hotel melalui /ink googleform dan terkumpul
sebanyak 320 responden, kemudian dilakukan pengujian data dengan software program SPSS
versi 20.

Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa nilai sig 0.00, sehingga semua variabel
independen secara simultan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil penelitian uji
T menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan
variabel pelatihan dan disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi, Pelatihan, Disiplin, Kinerja Karyawan

Pendahuluan

Kota Batam merupakan kawasan industri yang memberikan kontribusi besar terhadap
kemajuan ekonomi di Kepulauan Riau. Kota Batam terletak dilokasi strategis yang berada di
jalur pelayaran internasional, kota ini memiliki perbatasan langsung antara Singapura dan
Malaysia. Kota Batam memiliki penduduk sebanyak 1.300.000 jiwa penduduk
(Batam.tribunnews.com, 2020). Kota Batam termasuk bagian dari provinsi Kepulauan Riau
yang memiliki potensi menjadi destinasi wisata pariwisata. Industri pariwisata ini yang memiliki
cakupan yang sangat luas seperti dalam bidang akomodasi, atraksi, transportasi dan fasilitas
lainnya. Sampai saat ini, Batam sudah berkembang dan memiliki banyak fasilitas — fasilitas
pendukung dalam hal kepariwisataan seperti, tempat wisata, restoran, bandara internasional,
pelabuhan ferry terminal, hotel dll. Hotel merupakan sebuah akomodasi yang menyediakan
tempat menginap sementara bagi wisatawan yang datang dari berbagai daerah, seiring
berjalan waktu hotel juga menyediakan banyak fasilitas untuk wisatawan. Dalam hal ini
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akomodasi perhotelan dapat membawa dampak positif terhadap kemajuan dan perkembangan
industri pariwisata.

Bisnis perhotelan di Batam memiliki prospek yang tinggi, hal ini memicu hotel dapat
menjadi kebangkitan industri pariwisata dan pendorong ekonomi di kota yang berdekatan
dengan Singapura dan Malaysia. Tentunya dalam dunia bisnis hotel memiliki persaingan yang
sangat ketat sehingga sebuah hotel harus menonjolkan kekuatan dan kunggulan dari hotel
tersebut, hal ini dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada wisatawan dan fasilitas
pendukung hotel. Hotel berbintang yang bergerak di bidang pelayanan jasa, tentunya
memerlukan pengelola yang baik pada aspek sumber daya manusianya. Tugas utama
perusahaan adalah mengelola seluruh aktivitas internal maupun ekstenal melalui berbagai
aktivitas yang mampu memotivasi karyawan untuk menghasilkan pelayanan yang memuaskan
untuk para wisatawan. Pada sisi lain, karyawan dituntut untuk mampu bekerja secara efektif
dan professional agar dapat memberikan pelayanan yang baik ataupun menghasilkan barang
atau jasa yang di inginkan oleh perusahaan. Dengan itu agar dapat terus mengembangkan
potensi diri dan untuk kelangsungan hidup organisasi, perusahaan perlu melakukan
peningkatan kinerja karyawan. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya secara individu maupun anggota kelompok dengan meningkatkan keefektifan
dalam pencapaian visi dan misi (Tumilaar, 2015). Untuk mencapai hasil tersebut diperlukan
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja, diantaranya yaitu motivasi, pelatihan
dan disiplin karena karyawan adalah aset utama organisasi dalam memainkan peran aktif
menuju kesuksesan perusahaan.

Dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan, motivasi karyawan sangat diperlukan
dalam suatu perusahaan, karena jika karyawan tersebut termotivasi maka mereka akan terus
menerus meningkatkan kinerjanya serta mampu mencapai hasil yang diinginkan oleh
perusahaan. Selain motivasi yang diberikan perusahaan, pelatihan juga menjadi aspek penting
untuk meningkatkan kinerja kerja, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan
memberikan gambaran tentang bagaimana proses dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab. Pelatihan ini berguna untuk meningkatkan stimulus dari dalam diri masing-
masing karyawan, sehingga dengan adanya pelatihan ini, diharapkan potensi dalam diri
karyawan dapat berkembang dengan sendirinya. Kedisiplinan juga hal yang tidak bisa
dipisahkan apabila hanya mengharapkan kinerja yang baik, perusahaan juga berhak bertindak
tegas untuk memberikan sikap displin untuk karyawannya, kebiasaan baik ini harus terus
ditingkatkan agar dapat memperbaiki sikap disiplin karyawan yang kurang menjadi lebih baik.
Jika sikap buruk yang dibiarkan atau ditoleransi akan berdampak buruk bagi karyawan lainnya
yang memiliki tingkat displin yang baik sehingga ini dapat mempengaruhi kinerjanya.

Dengan itu Pentingnya suatu organisasi memperhatikan kinerja karyawannya, karena
tidak ada organisasi yang mampu maju dan berkembang tanpa adanya usaha kinerja karyawan
yang baik. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh motivasi, pelatihan, dan disiplin. Dalam penelitian ini kinerja karyawan
menjadi variabel tetap sedangkan motivasi, pelatihan, dan disiplin sebagai variabel bebas.

Tinjauan Pustaka

a. Kinerja karyawan
Pada umum kinerja karyawan diakui sebagai prestasi kerja seorang karyawan di tempat kerja,
hal ini dianggap sebagai komponen penting dalam keberhasilan suatu organisasi (Shaikh et al.,
2017). Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang dapat memberikan kontribusi yang

Robby Kurniawan!, Sutiyanti? 458



Volume 1 No 1 (2021)

baik dalam keberhasilan organisasi. Suatu organisasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan pelatihan dan pengembangan terhadap
karyawan mereka (Gitongu et a/., 2016). Biasanya kinerja karyawan bergantung pada kepuasan
internal terhadap pekerjaannya, artinya jika karyawan puas dengan pekerjaan mereka dan juga
organisasi maka mereka tertarik untuk bekerja lebih baik untuk mencapai tujuan organisasi
(Harter et al., 2002).

Menurut Siddigi dan Tangem (2018) menyatakan bahwa kinerja karyawan ditentukan oleh
kemampuan dan keterbukaan karyawan serta lingkungan kerja dalam melakukan pekerjaanya.
Dengan adanya kemauan dan keterbukaan para karyawan ini dalam menjalankan tugasnya,
otomatis dapat meningkatkan produktivitas karyawan yang mana juga mengarah pada
kinerjanya. Tentunya setiap organisasi mempunyai standart manajemen dalam mengevaluasi
dan berperan aktif meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan gambaran tentang
kinerja aktual dan keselarasannya tolok ukur kepada mereka.

b. Kinerja karyawan dan motivasi

Menurut Ali et a/. (2016) Motivasi merupakan sebuah prosedur di mana organisasi harus
memotivasi karyawannya dalam bentuk bonus, penghargaan, dan beberapa insentif lain untuk
mencapai tujuan organisasi. Biasanya karyawan yang termotivasi akan selalu sadar dengan
tujuannya dalam menyelesaikan dan memimpin tekadnya untuk mencapai tujuan itu. Dalam
organisasi motivasi berdampak pada kinerja karyawan terutama karyawan dengan
keterampilan yang kurang maka mereka akan lebih termotivasi dan memberikan kontribusi
dengan pekerjaan. Motivasi yang tinggi akan berdampak pada kinerja karyawan dan
meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya akan mencapai tujuan perusahaan (Tumilaar,
2015). Artikel penelitian sebelumnya membuktikan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan seperti : (Tumilaar, 2015; Simatupang & Saroyeni, 2018;
Tho'in, 2018; Shahzadi et al., 2014).

c. Kinerja karyawan dan pelatihan

Pelatihan adalah faktor penting bagi organisasi dalam mengubah kinerja para karyawan
untuk pertumbuhan dan kesuksesan organisasi. Seorang karyawan akan menjadi lebih efisien
dan produktif jika dilatih dengan baik. Perusahaan dapat mengembangkan dan meningkatkan
kualitas karyawan saat ini dengan memberikan pelatihan agar karyawan memiliki kesempatan
belajar dan dapat meningkatkan keterampilannya. Pelatihan tidak hanya untuk meningkatkan
produktivitas tetapi juga untuk memotivasi dan menginspirasi mereka dan memberikan
informasi-informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan tersebut (Elnaga &
Imran, 2013). Menurut Sultana et a/. (2012) Pelatihan adalah sebuah pencapaian sistematis,
perluasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tentunya pelatihan dibutuhkan oleh setiap
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, baik dalam melaksanakan tugas maupun
pekerjaanya. Berdasarkan penelitian sebelumnya menemukan bahwa kinerja karyawan
memiliki hubungan signifikan terhadap pelatihan diantaranya yaitu: (Sultana et al., 2012; Suci
& Idrus, 2015; Thaief et al, 2015; Tho'in, 2018).

d. Kinerja karyawan dan disiplin

Disiplin merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
karena tanpa adanya kedisiplinan maka segala kegiatan yang dilakukan akan membawa hasil
yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Jadi keberadaan disiplin pekerjaan
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diperlukan dalam suatu perusahaan, karena sikap disiplin di suatu organisasi akan mampu
melaksanakan programnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Tumilaar, 2015).
Menurut Simatupang dan Saroyeni (2018) Disiplin harus ditegakkan dalam sebuah organisasi.
Tanpa adanya dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan
tujuannya. Jadi, disiplin adalah sebuah kunci kesuksesan dalam sebuah perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Penelitian artikel sebelumnya menunjukan adanya hubungan antara
disiplin terhadap kinerja karyawan dengan hasil positif dan signifikan diantaranya seperti :
(Anah et al., 2020; Suci & Idrus, 2015; Thaief et al., 2015; Tumilaar, 2015).

Perumusan Hipotesis
H1 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

H3 : Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi

Pelatihan Kinerja Karyawan

Disiplin

Gambar 1 Model Penelitian
Sumber: (Anah et al., 2020; Tumilaar, 2015; Simatupang & Saroyeni, 2018; Tho'in, 2018)

Metodologi Penelitian

Dasarnya metode penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data-data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan ini menekankan analisis pada data numerik (angka)
yang kemudian dianalisis dengan prosedur statistik yang sesuai. Metode penelitian kuantitatif
juga sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti sampel dan ukuran populasi, penentuan jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, model penelitian diakhiri dengan merancang analisis data dan pengujian hipotesis.

Objek Penelitian

Populasi yang digunakan adalah karyawan yang bekerja pada hotel berbintang di Kota
Batam. Peneliti menyebarkan kuesioner penelitian di beberapa hotel berbintang di Kota Batam
diantaranya yaitu: Harris Resort Barelang, Pacific Palace Hotel, Asialink Hotel, Batam City Hotel,
Golden View Hotel dan beberapa hotel berbintang lainnya.

Dalam penelitian ini, jumlah populasi karyawan hotel berbintang di Kota Batam tidak
diketahui. Oleh karena itu peneliti menggunakan jurnal referensi dari (Nunkoo et a/, 2013)
untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini. Dalam jurnal tersebut terdapat 209
artikel yang diterbitkan pada tahun 2000-2001 di sembilan jurnal pariwisata, menunjukkan
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sebagian besar studi menggunakan sampel antara 151 hingga 400 responden (99 artikel,
47,4%), selain itu yang menggunakan sampel antara 401 hingga 650 responden (56 artikel,
26,8%), selain itu yang menggunakan sampel lebih dari 900 responden (25 artikel, 12%) dan
yang menggunakan sampel kurang dari 150 responden (9 artikel, 12%). Jumlah semua sampel
ini dikutip dari jurnal (Nunkoo et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut referensi jumlah sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah 151 hingga 400 responden, maka jumlah sampel
yang diterapkan dalam penelitian ini berjumlah 320 responden.

Proses penyebaran kuesioner ini melalui e-mail/ dan sosial media seperti Instagram,
whatsapp, line dan /inkedin. Kuesioner yang disebarkan dalam bentuk link google form dan
pertanyaan yang dicantumin dibuat menggunakan bahasa inggris dan Indonesia.

Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulan data peneliti melakukan penyebaran kuesioner dengan
menggunakan google form yang berisikan pertanyaan umum yang berhubungan dengan data
identitas responden dan pertanyaan yang terkait dengan variabel yang diteliti. Kuesioner
penelitian ini disebarkan kepada karyawan pada hotel berbintang melalui sosial media seperti
whatsapp, line, dan linkedin. Kuisioner yang dibagikan bersifat tertutup dalam arti responden
hanya perlu memilih jawaban yang sesuai dengan variasi jawaban yang tertera pada kuisioner
tersebut dengan metode five skala likert.

Dalam penyebaran kuesioner dilakukan secara bertahap, dengan menyebarkan kuesioner
kepada karyawan yang bekerja di masing-masing hotel. Gunanya adalah peneliti ingin
mengetahui jawaban yang diberikan dari setiap karyawan dengan hotel yang berbeda.
Dikarenakan kesibukan dari setiap responden sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
memperoleh data sekitar 1 bulan.

Definisi operasional variabel

Variabel dalam penelitian ini terbagi dua yaitu variabel dependen dan independen.
Variabel dependent penelitian yaitu kinerja karyawan sedangkan variabel independen nya yaitu
motivasi, pelatihan, dan disiplin.

Shahzadi et al (2014) motivasi adalah ketika karyawan puas dengan pekerjaan yang
dilakukan, merasa bangga dalam bekerja, senang dengan pekerjaan yang telah selesai dengan
baik dan bekerja secara efektif. Untuk menentukan motivasi, peneliti mengukur dengan 6 /tem
pertanyaan dengan skala pengukuran /ikert satu sampai dengan lima.

Ansah dan Rita (2019) mengatakan bahwa pelatihan membantu meningkatkan skill,
berkomitmen terhadap tujuan organisasi, meningkatkan hubungan dengan klien, mencapai
tujuan dan ekspektasi, perkembangan organisasi, kedisiplinan karyawan, kerja tim dan tujuan
kelompok, mengembangkan pengawasan dan kepemimpinan, dan mencapai tujuan kinerja
organisasi. Untuk menentukan pelatihan, peneliti mengukur dengan 10 /tem pertanyaan
dengan skala pengukuran /ikert satu sampai dengan lima.

Anah et al. (2020) disiplin adalah sebuah kepatuhan karyawan dalam bekerja, tanggung
jawab dalam bekerja, bekerja sesuai jabatan, tugas dan jam kerja, kepatuhan peraturan kerja,
paham aturan kerja, menyelesaikan pekerjaan mengikuti peraturan kerja. Untuk menentukan
disiplin, peneliti mengukur dengan 6 /tem pertanyaan dengan skala pengukuran /ikert satu
sampai dengan lima.

Andreani dan Petrik (2016) kinerja karyawan dapat dilihat dari adanya kontribusi
karyawan yang tulus, menyelesaikan pekerjaan dengan sempurna dan jumlah pekerjaan yang
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dibutuhkan. Untuk menentukan kinerja karyawan, peneliti mengukur dengan 3 jterm pertanyaan
dengan skala pengukuran /ikert satu sampai dengan lima.

Metode analisis data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan regresi
linier berganda, untuk mengetahui ketergantungan suatu dependen variabel dengan satu atau
lebih variabel independen. Adapun variabel yang diuji adalah satu variabel terikat dan tiga
variabel bebas. Analisis ini juga dapat memprediksi arah hubungan sekaligus mengukur derajat
kedekatan hubungan antara satu variabel terikat dengan satu variabel bebas (Simatupang &
Saroyeni, 2018). Dalam analisis ini peneliti dibantu dengan program komputer Statitical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 20 untuk Windows.

Hasil dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini berasal dari data primer yang diolah dalam bentuk kuesioner
dan data yang terkumpul sebanyak 320 responden. Pada penelitian ini data responden yang
terkumpul akan diolah menggunakan SPSS Statisical.

Berikut terdapat tabel penjelasan rincian statistik deskriptif dari total kuesioner dan
respondent sebagai berikut:

Kategori Jumliah Presentase(%o)
Jenis Kelamin

Laki — laki 182 56.9
Perempuan 138 43.1
Usia

18-25 Thn 132 41.3
26-30 Thn 95 29.7
31-35 Thn 55 17.2
36-40 Thn 23 7.2
>40 Thn 15 4.7
Pendidikan

SMA/SMK 162 50.6
S1 157 49.1
S2 1 0.3
Status kepegawaian

Permanen 84 26.3
Kontrak 236 73.8
Masa Kerja

0-3 Tahun 189 59.1
4-7 Tahun 91 28.4
> 7 Tahun 40 12.5
Unit Kerja

Front Office Department 63 19.7
Food & Beverage Department 68 21.3
Housekeeping Department 30 9.4
Accounting Department 38 11.9

Robby Kurniawan?, Sutiyanti? 462



Volume 1 No 1 (2021)

Personalia/HRD Department 24 7.5
Engineering Department 18 5.6
Sales & Marketing Department 62 19.4
Security Department 6 1.9
Purchasing Department 11 3.4

Sumber: Data primer diolah (2020)

Setelah melakukan uji statistic deskriptif dilanjutkan dengan pengujian outliers. Setelah

melakukan pengujian hasil outlier muncul 7 responden yang memiliki nilai z-score (-3) atau
(>3), maka dinyatakan 7 responden outfier sehingga tidak diikutsertakan dalam pengujian
selanjutnya. Setelah itu dilanjutkan dengan uji validitas. Uji validitas ini dilakukan terhadap 6
butir pertanyaan motivasi, 10 pertanyaan pelatihan, 6 pertanyaan disiplin, dan 3 pertanyaan
kinerja karyawan. Dari total 25 pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner dilakukan uji validitas
dikatakan semua pertanyaan valid dan mencapai kriteria pengujian.
Adanya uji reliabilitas dalam sebuah penelitian ialah untuk menguji konsistensi keseluruhan
jawaban dari setiap variabel. Untuk menentukan pertanyaan tersebut reliabel atau tidak, dapat
dilihat dari nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.6 (>0.6) maka dikatakan reliabel. Sehingga
dapat dilihat pada tabel di bawah ini menunjukkan bahwa semua pertanyaan reliabel.

Tabel 1Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Motivasi 0.683 Reliabel
Pelatihan 0.901 Reliabel
Disiplin 0.802 Reliabel
Kinerja Karyawan 0.806 Reliabel

Sumber: Pengolahan data SPSS (2020)

Setelah dilakukan pengujian Validitas dan Reliabilitas maka hasil penelitian ini dapat
dilanjutkan ketahap selanjutnya. Penguijian berikutnya uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
Hasil uji normalitas terhadap variabel dependen menggunakan gambar P-Plot menunjukan
bahwa gambar p-plot ada titik yang masih jauh dari garis diagonal, maka diasumsikan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Pada pengujian berikutnya yaitu uji multikolinearitas 3 variabel
independen memiliki nilai sesuai syarat sehingga tidak ada terjadi multikolinearitas. Dan uji
heteroskedastisitas dilihat dari uji gleyser menunjukan bahwa variabel independent ada yang
tidak terjadi heteroskedastisitas ataupun sebaliknya.

Selanjutnya melakukan penguijian hipotesis untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen dan dependen. Uji F memiliki syarat jika lebih kecil dari 0.05 maka variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan
tabel dibawah menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0.05 artinya, variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 2 Hasil Uji F

Model F Sig. Kesimpulan

1. Regression Residual 21.601 000P Signifikan
Total

Sumber: Pengolahan data SPSS (2020)

Selanjutnya dilakukan pengujian Uji T. Dengan syarat jika nilai sig lebih kecil dari 0.05 maka
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut adalah
hasil Uji T dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3Hasil Uji T

Standardized
Model coefficients  Sig. Kesimpulan
B
1. Motivasi 0.89 0.92 H1 Tidak Signifikan
2. Pelatihan 0.211 0.00 H2 Signifikan
3. Disiplin 0.443 0.00 H3 Signifikan

Sumber: Pengolahan data SPSS (2020)

Berdasarkan hasil penelitian uji t diatas, maka dapat disimpulkan ke dalam hipotesis

sebagai berikut:
H1 : Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Variabel motivasi memiliki nilai Sig. sebesar 0,092 > 0.05. Berdasarkan hasil penelitian,
H1 ditolak yang artinya motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa masih terdapat karyawan yang kurang
termotivasi. Ini ditunjukkan dengan hasil pengisian kuesioner karyawan di hotel berbintang
Kota Batam yang merasa kurang setuju dengan pertanyaan kuesioner “Saya tidak percaya diri
ketika tidak melakukan pekerjaan dengan baik dan Saya merasa tidak puas apabila pekerjaan
saya tidak sesuai dengan standar biasa” hal ini dapat dilihat bahwa sebagian karyawan percaya
dengan kemampuan diri sendiri akan melakukan pekerjaannya dengan baik dan mereka
menyadari bahwa hasil kerjanya sesuai standarnya sehingga mampu mencapai nilai kepuasan
tersendiri. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Tumilaar, 2015; Simatupang & Saroyeni, 2018; Shahzadi et a/, 2014) yang mengatakan
bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Irawan et al., 2020; Anah et al., 2020) yang mengatakan bahwa
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2 : Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Variabel pelatihan memiliki nilai Sig. sebesar 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil penelitian,
H2 diterima artinya pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan
yang diberikan oleh perusahaan bertujuan untuk melatih dan mendidik setiap karyawan baik
segi sikap, pengetahuan maupun keterampilannya agar mampu meningkatkan produktivitas
kinerja pada perusahaan. Ketika karyawan telah dilatih maka mereka akan memiliki
kemampuan dan keterampilan yang lebih baik, sehingga mampu bekerja lebih efektif dan
efisien, dan pada akhirnya karyawan tersebut mendapatkan penilaian kerja yang baik maka
mereka akan terus meningkatkan kinerjanya (Sultana et a/, 2012). Hal ini membuktikan bahwa
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pelatihan memiliki berpengaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut sama
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Tho'in, 2018; Thaief et a/., 2015; Sultana
et al., 2012; Suci & Idrus, 2015) yang mengatakan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.
H3 : Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Variabel disiplin memiliki nilai Sig. sebesar 0.00<0.05. Berdasarkan hasil penelitian, H3
diterima artinya disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini
menggambarkan keadaan bahwa jika disiplin kerja tinggi, maka kinerja karyawan juga akan
meningkat. Sebaliknya jika disiplin kerja rendah, maka kinerja karyawan juga akan di bawah.
Sehingga disiplin yang tinggi harus selalu dijaga, bahkan harus ditingkatkan agar lebih baik.
Karyawan yang memiliki diisplin yang baik akan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaanya
semaksimal mungkin, sehingga menghasilkan kinerja yang optimal untuk perusahaan. Hal ini
membuktikan bahwa disiplin memiliki berpengaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan.
Hasil tersebut sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Anah et al., 2020; Suci
& Idrus, 2015; Thaief et al, 2015; Tumilaar, 2015) yang mengatakan disiplin berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selanjutnya dilakukan pengujian Koefisien determinasi ini mengukur persentase total variasi
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen didalam regresi. Berdasarkan hasil
penelitian nilai Adjusted R? di peroleh sebesar 0.404 atau sebesar 40.4%. Berarti 40.4%
variabel kinerja karyawan dijelaskan oleh motivasi, pelatihan, dan disiplin sebagai variabel
independent. Sedangkan sisanya 59.6% dipengaruhi variabel diluar model tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka penulis
memaparkan kesimpulan yang didasarkan pada temuan hasil penelitian, sebagai berikut:
1. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jadi pada penelitian ini
penguijian hipotesis memunculkan H1 ditolak karena variabel motivasi tidak bersignifikan
terhadap variabel kinerja karyawan.
2. Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jadi pada penelitian ini pengujian
hipotesis memunculkan H2 diterima karena variabel pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan.
3. Disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jadi pada penelitian ini pengujian
hipotesis memunculkan H3 diterima karena variabel disiplin berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan.
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